BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya tentang Implementasi Metode

Murottal dalam menghafal Alquran pada santriwati Pondok Tahfiz Mahasiswi Siti

Khadijah Banjarmasin dapat disimpulkan sebagai bertikut:

1.

3.

Kegiatan bimbingan tajwid dilakukan dengan menggunakan buku tahsin.
Setelah santriwati selesai belajar satu buku tahsin maka mereka akan di tes.
Jika bacaan mereka sudah bagus maka santriwati bisa langsung menghafal.
Jika bacaan dirasa masih kurang maka akan diadakan bimbingan lanjutan.
Bimbingan tartil di pondok tahfiz mahasiswi Siti Khadijah Banjarmasin
langsung kepada praktik membaca Alquran. Bimbingan dari awal surah Al-
Bagarah hingga selesai 1 juz. Jika bacaan santriwati dirasa masih kurang
maka bimbingan dilanjutkan hingga ke juz 2. Setelah bacaan santriwati
sudah bagus maka sanntriwati bisa lanjut ke proses menghafal.

Waktu menghafal Alquran tergantung dari masing-masing santriwati.
Biasanya santriwati mengahafal ketika mereka sedang tidak kuliah.
Sebagian satriwati menghafal di waktu subuh dan setelah selesai sholat.
Tempat santriwati untuk menghafal Alquran bebas saja. Biasanya santriwati

meghafal di tempat yang nyaman, tenang dan sepi seperti di kampus,
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asrama, kamar, tempat program atau tempat lain yang memungkinkan
mereka untuk meghafal Alquran.

5. Kendala santriwati dalam menghafal Alquran yaitu sulitnya membedakan
ayat-ayat yang hampir sama, rasa malas, kurang bisa memanajemen waktu,

handphone dan lambat dalam menghafal.

B. Saran

1. Kepada pengasuh hendaknya bisa mempertahankan dan terus meningkatkan
keaktifan menghafal para santriwati dengan memberikan motivasi dan
pengalaman baru, misalnya mendatangkan hafizah dari luar daerah atau
mengadakan kunjungan ke Pondok Pesantren Tahfizul Quran di daerah lain.

2. Kepada ustadzah hendaknya selalu memberikan semangat dan masukan
kepada santriwati mengenai cara-cara agar santriwati senang menghafal
Alguran.

3. Bagi santriwati hendaknya memanfaatkan kesempatan dan waktu untuk
menghafal Alquran sebaik mungkin serta istigmah menjaga hafalan

Alquran.



